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Abstract

Individuals with positive self-esteem recognize their personal qualities. They feel comfortable, optimistic, and
confident about themselves. Conversely, individuals with negative self-esteem tend to experience poor quality of
life. This study examines the effectiveness of logotherapy in increasing self-esteem. We conducted a meta-analysis
by collecting and reviewing 14 research articles on logotherapy and self-esteem. We analyzed the data from the
selected articles based on the number of participants (N), the average value (M), and the standard deviation (SD).

The meta-analysis showed that logotherapy is a recommended and effective intervention to increase self-esteem.
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Abstrak

Individu dengan harga diri yang positif mengenali kualitas pribadi mereka. Mereka merasa nyaman, optimis, dan
percaya diri tentang diri mereka sendiri. Sebaliknya, individu dengan harga diri negatif cenderung mengalami
kualitas hidup yang buruk. Penelitian ini mengkaji efektivitas logoterapi dalam meningkatkan harga diri. Kami
melakukan meta-analisis dengan mengumpulkan dan meninjau 14 artikel penelitian tentang logoterapi dan harga
diri. Kami menganalisis data dari artikel terpilih berdasarkan jumlah partisipan (X), nilai rata-rata (M), dan standar
deviasi (SD). Meta analisis menunjukkan bahwa logoterapi adalah intervensi yang direkomendasikan dan efektif
untuk meningkatkan harga diri.

Kata kunci: harga diri, logoterapi, meta analisis
bahwa logoterapi efektif untuk mengatasi

depresi, pemaknaan hidup, PTSD, kece-
masan, kecemasan eksistensial, kesejah-

Pendahuluan

Penelitian ini menawarkan logoterapi se-

bagai sebuah pendekatan untuk meningkat-
kan harga diri (self-esteem). Logoterapi tidak
hanya dapat diimplementasikan dengan su-
pervisi profesional (mis., psikolog), tetapi
juga secara mandiri. Logoterapi juga meng-
hadirkan tingkat kompatibilitas yang tinggi
ketika disandingkan dengan terapi lain se-
perti terapi kognitif perilaku (Ameli & Dat-
tilio, 2013). Hasil studi terbaru menunjukkan

teraan dan kualitas hidup serta harga diri
(Bulut Sefa, 2020). Penelitian dengan metode
meta analisis terkini menemukan bahwa
logoterapi direkomendasikan sebagai bentuk
intervensi untuk meningkatkan kualitas
hidup (Vos & Vitali, 2018). Studi lainnya
menunjukkan bahwa logoterapi efektif untuk
mengatasi depresi (Koulaee, et al., 2019).
Akan tetapi, penulis menemukan bahwa studi
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meta analisis logoterapi untuk mengatasi har-
ga diri negatif masih belum pernah dilaku-
kan, sehingga peneliti ingin mengkaji terkait
efektivitas logoterapi sebagai intervensi un-
tuk meningkatkan harga diri, mengingat ba-
nyaknya dampak dari penilaian diri yang
negatif.

Harga diri negatif berdampak buruk
bagi kehidupan, salah satunya terkait dengan
kebahagiaan. Penelitian Syanti (2019) terkait
harga diri remaja yang tinggal di suatu panti
asuhan di Surabaya menemukan bahwa
remaja dengan harga diri yang positif ber-
potensi untuk lebih merasa bahagia. Sebalik-
nya, remaja yang memiliki harga diri negatif
lebih berpeluang untuk mengalami depresi
atas keadaan dan situasi hidupnya.

Harga diri positif menjadikan in-
dividu mampu mengenali kualitas diri se-
hingga dapat merasa nyaman, optimis dan
percaya diri. Selain itu, individu dengan
penilaian diri yang positif memiliki kecen-
derungan untuk lebih mau mencoba cara
baru, mampu bangkit kembali, dan memiliki
kemauan untuk mencoba memperbaiki kega-
galan yang telah terjadi (Mruk, 2013). Ber-
dasarkan dampak serta manfaat yang ditim-
bulkan, peneliti merasa perlu adanya upaya
pemberian intervensi guna meningkatkan
harga diri individu.

Peneliti memfokuskan intervensi
peningkatan harga diri melalui penguatan
optimisme dalam memaknai dir1 karena
memiliki dampak yang lebih positif daripada
jenis intervensi lainnya (Niveau, et al., 2021).
Intervensi yang digunakan memfokuskan
pada modifikasi skema diri, mengevaluasi
kembali peristiwa masa lalu, dan menemu-
kan makna hidup yang lebih positif.
Optimisme sebagai faktor internal memberi
pengaruh pada pengembangan penilaian diri
(Kolubinski, et al., 2018). Faktor internal ini
berkontribusi besar untuk membentuk pema-
haman dan pemaknaan diri dalam meningka-
tkan harga diri (Niveau, et al., 2021).

Upaya untuk meningkatkan harga diri
yang sebelumnya pernah dilakukan adalah
menggunakan solution-focused brief therapy
pada remaja laki-laki di Panti Asuhan X
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(Sameve, et al., 2018). Solution-focused brief
therapy mengajak partisipan untuk lebih
berfokus pada hal yang perlu dilakukan
perubahan, daripada membahas permasa-
lahan yang tidak ingin diakui dan disadari
oleh partisipan. Hasilnya menunjukkan
bahwa solution-focused brief group therapy
kurang direkomendasikan untuk mening-
katkan harga diri pada remaja putra di Panti
Asuhan X.

Intervensi lain yang digunakan untuk
meningkatkan harga diri, yaitu logoterapi.
Logoterapi ialah teknik intervensi yang di-
desain untuk membantu individu mene-
mukan makna hidupnya melalui pengurang-
an rasa ketidakbermaknaan serta kehampaan
eksistensial (Corey, 2013). Frankl dalam
(Bulut & Sari 2020), sebagai penemu logo-
terapi, menyatakan bahwa individu tidak
memiliki kekuasaan atas kondisi yang me-
reka jalani. Namun, mereka memiliki kontrol
dan bertanggung jawab membuat pilihan atas
tindakan mereka dalam setiap kondisi bahkan
di situasi penuh tekanan sekalipun.

Penelitian sebelumnya yang meng-
gunakan intervensi grup logoterapi untuk
meningkatkan harga diri sudah pernah
dilakukan (Golshan, et al., 2020; Jahanpour,
et al., 2014). Temuannya adalah adanya pe-
ningkatan harga diri pada remaja sebelum
dan sesudah diberikan terapi grup logoterapi
pada kelompok eksperimen, sedangkan tidak
ada perubahan signifikan pada kelompok
kontrol (Jahanpour, et al., 2014). Sama hal-
nya dengan hasil penelitian Golshan, et al.
(2020) yang menemukan intervensi grup
logoterapi memberikan dampak peningkatan
harga diri pada kelompok eksperimen, na-
mun tidak terdapat perubahan berarti pada
kelompok kontrol dengan kriteria partisipan
yaitu wanita yang mengalami difabel fisik.

Pada konteks Indonesia, Ningsi, et al.
(2019) melakukan penelitian terkait dengan
logoterapi sebagai teknik intervensi untuk
meningkatkan harga diri pada 36 pasien
penyakit kusta di Rumah Sakit Tadjuddin
Chalid Makassar. Hasil penelitian mengung-
kapkan bahwa logoterapi direkomendasikan
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Gambar 1

Skema pencarian literatur logoterapi terhadap harga diri

Total artikel yang
mengandung kata “self-
esteem*, “harga®,
“logoterapi‘ sebanyak 8.086

7
8.086 artikel dikeluarkan

berdasarkan ketidaksesuaian

18 artikel setelah seleksi
pertama

bahasa, judul dan abstrak atau
merupakan duplikat

\.

4 artikel dikeluarkan
berdasarkan

14 artikel setelah seleksi
kedua

sebagai intervensi yang dapat meningkatkan
harga diri pada pasien penyakit kusta. Studi
lain terkait peningkatan harga diri telah di-
lakukan oleh Naraasti & Astuti (2019) pada
10 remaja pecandu narkoba yang tinggal di
rehabilitasi. Hasil penelitian yang dilakukan
di Pondok Pesantren Bidayatussalikin Yog-
yakarta tersebut, menunjukkan bahwa logo-
terapi efektif meningkatkan harga diri pada
kelompok eksperimen.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dijelaskan di atas, fokus penelitian ini
ingin menguraikan efektivitas logoterapi
pada peningkatan harga diri dengan mengin-
tegrasikan penelitian-penelitian sebelumnya
yang serupa.

Metode

Partisipan dan desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
uji meta-analisis yakni menggabungkan
studi-studi sebelumnya kemudian diperguna-
kan secara sistematis untuk memperoleh
hasil kesimpulan yang akurat secara kuan-
titatif (Retnawati, et al., 2018). Studi meta
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ketidaksesuaian
berdasarkan review full text

analisis ini memiliki partisipan sejumlah 556
orang yang merupakan hasil kumulatif dari
14 jurnal penelitian. Jurnal yang digunakan
merupakan hasil penelitian nasional dan
internasional.

Prosedur dan pengukuran

Penelitian ini merupakan meta ana-
lisis yang diproses secara sistematis meng-
gunakan PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
analysis) sesuai tahapan penelitian. Literatur
untuk penelitian ini dikumpulkan dari ber-
bagai sumber yaitu Google Scholar, Scient
Direct, Researchgate serta Springerlink. Ka-
ta yang dimasukkan pada mesin pencarian
adalah “logotherapy”, “harga diri”, “harga
diri” dan “logoterapi”. Guna memaksimalkan
jangkauan pencarian penelitian atau literatur,
kata-kata kunci tersebut digunakan secara
mandiri maupun dengan kombinasi.

Literatur yang diperoleh kemudian
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi yaitu
(1) memuat hasil logoterapi terhadap pening-
katan harga diri (2) merupakan penelitian
eksperimen yang menggunakan kelompok
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Tabel 1

Hasil analisis kajian literatur

Partisipan

Peneliti Negara Alat Ukur ) - d 95% CT
Usia Jenis
Jahanpour, et . )
al,, (2014) Iran CSEIL 16-19 40 remaja SMA -1,33  -2,01;0,6
Golshan, et al. 40 wanita disabel .
(2020) Iran ESI 20-40 secara fisik -6,44 -7,98; 4,9
Ningsi, et al. . 36 pasien penyakit 1R
(2019) Indonesia RSES 25-56 Kusta -2,776  -3,67;1,8
Naraasti & ] ) 10 remaja pecandu .
Astuti (2019) Indonesia CSEI 12-19 narkoba 24 1,72;3,09
Maryatun, et al. . Rata-rata . .
(2014) Indonesia SEIS 15 56 narapidana -5,36  -8,01;2,7
Engel & Yusuf . 30 korban -17,73;
2013) Indonesia SEIS 15-40 trafficking -14,09 10,45
Astuti & Utami . ) 77 remaja yang .
(2014) Indonesia SSEQ 14-17 drop out sekolah 0,63 0,17, 1,08
Soroush, et al 30 lansia di Panti .
(2019) Iran CSEI >60 Jompo. 1,5 0,69;2,31
Saswati (2020)  Indonesia SEIS 18-55 /Apasien 0,38 -0,84; 0,01
schizophrenia
Ladan & 30 orang dengan o
Fatemeh (2015) T30 CSEL 25-68  Jisabel fisik 301 406, 1.9
Prihandini, et al . 32 pasien penderita o
(2017) Indonesia CSEI 26-45 Kusta -1,77  -2,59;0,9:
Nam & Park . _
(2017) Korea RSES 12-15 32 remaja. -1,27 -2,02;0.5
Amani, et al. . e
(2019) Tran RSES 20-35 24 mahasiswa -1,43  -2,32;0,5.
Wahyuni 40 lansia di panti -2,68
Indonesia SEIS >70 -1,93 sampai -
(2010) werda 1,18

Catatan: Copper Smith's Self-esteem Inventory (CSEI), Sorensen self-esteem Questionnaire (SSEQ), Eysenck’
Self-esteem Inventory (ESI), Rosenberg Self Esteem Scale (RSES), Self Esteem Inventory Scale (SELS)

kontrol dan eksperimen serta melampirkan
nilai N, M dan SD dari masing-masing
kelompok. Artikel yang tidak memenuhi
kriterta dan tidak mengandung informasi
untuk menjawab pertanyaan penelitian
setelah ulasan lengkap, maka artikel tersebut
juga tidak digunakan. Artikel yang dipilih
kemudian dianalisis untuk menjawab per-
tanyaan penelitian tentang efektivitas logo-
terapi untuk meningkatkan harga diri. Skema
proses pencarian literatur yang dilakukan
kami saji di Gambar 1.

Hasil

Berdasar penelusuran yang telah dilakukan,
pada Tabel 1 memuat data deskriptif dan ha-
sil perhitungan statistik melalui analisis effect
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size Cohen’s d. Analisis tersebut dilakukan
dengan mengolah data mean (M), standard
deviation (SD) dan jumlah sampel (N) dari
setiap hasil data penelitian menggunakan
aplikasi JAMOVI versi 1.8. Sejumlah 14 jur-
nal penelitian yang digunakan kemudian di-
olah datanya dan didapatkan hasil hetero-
genitas dengan nilai inconsistency (I?)
sebesar 98,79% (>80%). Model yang paling
tepat digunakan adalah random effect model.

Menurut Borenstein, et al. (2009),
random effect model menyajikan hasil yang
lebih reliabel serta mampu diperuntukkan
dalam pembuatan kesimpulan dari beberapa
data penelitian yang terkait. Peneliti juga
mendapatkan hasil pooled effect size yang
menunjukkan large effect size dengan Hed-
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Gambar 2

Forest plot
Jahanpour (2014) - -1.33[-2.01, -0.64]
Golshan (2020) —— -6.44 [-7.98, -4.90]
Ningsi (2019) - -2.76 [ -3.67, -1.84]
Maryatun (2014) - 240[ 1.72, 3.09]
Naraasti (2019) —— -5.36 [ -8.01, -2.70]

Engel (2013)
Astuti (2014)
Soroush (2019)

; -14.09 [-17.73, -10.45]
= 0.63[ 0.17, 1.08]
- 1.50 [ 0.89, 2.31]

Saswati (2020) . -0.38[-0.84, 0.08]
Ladan (2015) HH -3.01[ -4.06, -1.97]
Prihandini (2017) - -1.77 [ -2.59, -0.95]
Nam (2017) - -1.27[-2.02, -0.51]
Amani (2019) % -1.43[-2.32, -0.53]
Wahyuni (2010) - -1.93[-2.68, -1.18]
RE Model - -2.31[-4.22, -0.39]

| [ I I 1 1

20 -15 10 -5 0 5

ge’s g= -2,31 (95% Cl -4,22 sampai -0,39).
Hasil tersebut menginterpretasikan bahwa
logoterapi memberikan pengaruh yang besar
dalam peningkatan harga diri. Nilai Egger
bias menunjukkan signifikansi p = 0,001 (<
0,05) artinya, semua studi terpublikasi yang
meneliti logoterapi untuk meningkatkan har-
ga diri memiliki kesamaan hasil penelitian.

Diskusi

Berdasarkan hasil meta-analisis yang telah
dilakukan, didapatkan nilai effect size yang
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
logoterapi efektif terhadap peningkatan har-
ga diri. Logoterapi dapat meningkatkan har-
ga dirt melalui mekanisme pemaknaan diri.
Mekanisme ini dijelaskan oleh Hergenhahn
(1997 dalam Maryatun, et al., 2014) yang
memaparkan bahwa logoterapi merupakan
intervensi yang merangsang fungsi kognitif
untuk dapat menyadari potensi diri dan
meningkatkan pemahaman atas kondisi
hidup, sehingga tercapai kebermaknaan hi-
dup. Keunikan logoterapi dibanding dengan
intervensi lainnya, yaitu individu menda-
patkan makna dalam menghadapi perma-
salahan atau realita kehidupan dengan men-
stimulasi cara berpikir. Oleh karena itu, di-
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dapatkan kesadaran dan pemahaman potensi
serta nilai-nilai positif diri. Kebebasan untuk
mengungkapkan masalah merupakan proses
pada logoterapi. Hal ini ditempuh agar
individu mampu memperoleh gambaran nilai
diri, terutama nilai pemaknaan hidup yang
hilang dalam dirinya.

Hasil meta analisis ini mendukung
hasil penelitian terdahulu. Golshan, et al.
(2020) menyatakan bahwa intervensi grup
logoterapi memberikan dampak peningkatan
harga diri pada kelompok eksperimen lebih
besar daripada kelompok kontrol yang tidak
terdapat perubahan signifikan pada wanita
yang mengalami difabel fisik. Hasil pe-
nelitian lainnya, logoterapi efektif me-
ningkatkan harga diri pada perempuan kor-
ban trafficking (Engel & Yusuf, 2013).
Keefektifan tersebut juga dibuktikan dengan
hasil observasi dan wawancara yang menun-
jukkan nilai positif dalam dinamika peru-
bahan perilaku korban.

Logoterapi dapat diterapkan pada
subjek remaja hingga dewasa. Proses
kognitif dalam memaknai diri diperlukan
guna meningkatkan harga diri menjadi lebih
positif. Keyakinan diri negatif yang dibentuk
dari peristiwa kehidupan sebelumnya, me-
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ngarahkan individu pada pengembangan
penilaian diri negatif yang menimbulkan pe-
rilaku maladaptif (Kolubinski, et al., 2018).
Sejak usia remaja, individu mampu berpikir
abstrak dan logis. Remaja dan dewasa dapat
mengembangkan gambaran tentang diri yang
ideal serta lebih sistematis dalam meme-
cahkan masalah dibanding tahap perkem-
bangan sebelumnya (Santrock, 2019). Ke-
mampuan berpikir tersebut berfungsi untuk
keberhasilan proses pemberian logoterapi
yang bertujuan untuk mengajak subjek me-
nilai diri dan hidupnya secara lebih positif
serta mampu memecahkan masalah dengan
lebih konstruktif terhadap kondisi yang telah
menimpanya.

Setting penelitian yang digunakan
untuk meningkatkan harga diri dengan inter-
vensi logoterapi sangat beragam. Beberapa di
antaranya menggunakan setting penelitian
pasien yang sedang dirawat di Rumah Sakit
(Ausrianti & Andayani, 2020; Ningsi, et al.,
2019). Logoterapi juga diterapkan sebagai
upaya untuk meningkatkan harga diri pada
pecandu narkoba, baik yang sedang panti re-
habilitasi (Naraasti & Astuti, 2019) maupun
yang sedang berada di lembaga pema-
syarakatan (Maryatun, et al., 2014). Seting
penelitian lainnya adalah pada wanita yang
menjadi korban trafficking (Engel & Yusuf,
2013) dan remaja yang drop out dari SD atau
SMP (Astuti & Utami, 2014). Berdasar hasil
literatur reviu, didapatkan pemahaman bah-
wa logoterapi dapat diterapkan pada berbagai
setting penelitian dengan tujuan untuk me-
ningkatkan harga diri.

Logoterapi memberikan dampak po-
sitif tidak hanya pada harga diri namun juga
pada konstruk psikologi dan perilaku lain-
nya. Seperti pada penelitian Naraasti &
Astuti (2019) menunjukkan bahwa logo-
terapi memberikan dampak lain selain me-
ningkatkan harga diri pada pecandu narkoba
yang sedang menjalani rehabilitasi di Pondok
Pesantren Bidayatussalikin Yogyakarta de-
ngan usia remaja. Hasil penelitian men-jelas-
kan bahwa logoterapi selain meningkatkan
harga diri juga mampu membuat partisipan
mau membantu dan mengajak sembuh
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pecandu narkoba lain, memiliki upaya agar
dapat diterima oleh relasi sosial, lebih taat
pada peraturan baik secara moral dan agama,
serta berusaha untuk memiliki prestasi dan
menata masa depan dengan lebih optimis.
Logoterapi juga memberikan dampak penu-
runan depresi, peningkatan harga diri dan
intimacy attitude pada kriteria subjek yaitu
wanita yang mengalami difabel secara fisik
(Golshan, et al., 2020). Sama halnya dengan
hasil penelitian yang dilakukan Jahanpour, et
al. (2014) pada remaja di Theranian men-
dukung penjelasan bahwa efektivitas logo-
terapi tidak hanya meningkatkan harga diri,
namun juga aspek kehidupan lainnya, yaitu
social sufficiency dan kebahagiaan.

Namun, pada penelitian ini ditemui
adanya bias publikasi. Semua studi yang me-
neliti logoterapi untuk meningkatkan harga
diri memiliki positive finding. Implikasi dari
penelitian ini adalah perlu berhati-hati dalam
menyimpulkan sebagai sebab kurangnya ne-
gative finding dalam penelitian efektivitas
logoterapi terhadap harga diri. Negative fin-
ding diperlukan untuk melihat spesifikasi
dari kelemahan intervensi.

Kesimpulan

Hasil meta analisis yang telah dilakukan
mendapatkan pemahaman bahwa logoterapi
efektif untuk meningkatkan harga diri pada
berbagai setting penelitian. Logoterapi mem-
berikan dampak positif tidak hanya pada
harga diri, namun juga pada konstruk
psikologi dan perilaku lainnya, seperti pe-
nurunan depresi, peningkatan intimacy atti-
tude, social sufficiency dan kebahagiaan.

Penelitian selanjutnya sebaiknya per-
lu mereplikasi atau mengembangkan peng-
gunaan logoterapi sebagai upaya mening-
katkan harga diri dan atau konstruk psikologi
maupun perilaku lainnya pada karakter sam-
pel yang berbeda. Penggunaan intervensi lain
juga perlu dilakukan guna memperkaya alter-
natif untuk meningkatkan harga diri.
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